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ABSTRAK

Kajian literatur ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai peluang dan tantangan dari
pengintegrasian Learning Management System (LMS) dalam pembelajaran matematika, khususnya dari segi
non-teknis. Karena banyaknya platform LMS yang dapat diintegrasikan dalam proses pembelajaran, kajian
literatur ini hanya dibatasi pada tiga platform LMS yang biasa digunakan, yaitu Moodle, Edmodo, dan
Schoology. Kajian ini dilakukan dengan mengacu pada metode pelaksanaan kajian literatur yang diajukan
oleh Templier dan Paré (2015) di mana bahan kajian yang digunakan berupa artikel jurnal, prosiding, dan
laman resmi LMS. Hasil kajian menunjukkan bahwa pengintegrasian LMS dalam pembelajaran matematika
memiliki peluang dalam hal pengaruh positif yang dapat diperoleh dari pengintegrasian LMS tersebut,
sedangkan tantangan yang ada berupa bagaimana suatu konten atau materi pembelajaran matematika diolah
melalui pengintegrasian LMS, penyediaan feedback, dan memaksimalkan fasilitas diskusi secara daring yang
disediakan oleh LMS. Dengan demikian, untuk memperoleh pengaruh positif dari pengintegrasian LMS
dalam pembelajaran matematika, guru perlu memperhatikan ketiga tantangan tersebut.
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ABSTRACT

This literature review aimed to describe the opportunities and challenges of integrating the Learning
Management System (LMS) in mathematics learning, especially in terms of the non-technical aspects.
Because many LMS platforms which can be integrated into learning process, this review only discusses the
three LMS platforms which are common, namely Moodle, Edmodo, and Schoology. This review was
conducted with the method as proposed by Templier and Paré (2015), in which the literature materials
consisted of journal articles, proceedings, and official websites of LMS. The results of this review showed
that integrating the LMS in mathematics learning indicated opportunities in terms of the positive impact
which can be obtained from integrating the LMS. On the other hand, the identified challenges were about
how mathematics content or materials were organized through integrating the LMS, providing feedback, and
maximizing the online discussion facility provided by LMS. Therefore, to obtain the positive impact from
integrating the LMS into mathematics learning, teachers should pay attention to these three challenges.

Keywords: Learning Management System (LMS), Moodle, Edmodo, Schoology, mathematics learning

PENDAHULUAN
Pembelajaran yang terjadi di abad-21 ini tentunya diharapkan dapat memfasilitasi siswa
dalam mengembangkan kemampuannya yang di antaranya berupa kemampuan berpikir secara
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kritis dan memecahkan masalah, berpikir dan bertindak secara kreatif dan inovatif, kemampuan
dalam berkomunikasi, serta kemampuan dalam berkolaborasi dengan orang lain (Lamb, Maire, &
Doecke, 2017). Bersamaan dengan urgensi dari pembelajaran di abad-21 tersebut, pembelajaran
yang tercipta di sekolah juga seharusnya mempertimbangkan pembelajaran yang selaras dengan
pembelajaran di era revolusi industri 4.0. Di era revolusi industri 4.0 yang terjadi saat ini,
pemanfaatan suatu teknologi informasi di dalam pembelajaran, khususnya pembelajaran digital,
diperlukan dalam kaitannya dengan usaha untuk meningkatkan kualitas dari pendidikan atau
pembelajaran itu sendiri. Perlunya pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran ini
berhubungan dengan perlunya mempersiapkan keterampilan yang diperlukan oleh siswa untuk
menghadapi era revolusi industri 4.0. Adapun keterampilan yang dimaksud di sini terdiri atas
conceptual skills, human skills, dan technical skills (Jahja, 2019). Technical skills yang merupakan
keterampilan terkait dengan literasi data dan teknologi inilah yang menjadi salah satu alasan
mengapa teknologi informasi diperlukan dalam pembelajaran saat ini. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa pengintegrasian teknologi informasi dalam pembelajaran, termasuk dalam
pembelajaran matematika, tidak sekadar untuk mengikuti perkembangan zaman melainkan juga
untuk mempersiapkan siswa dengan berbagai kemampuan yang diperlukan di abad-21 dan era
revolusi industri 4.0.

Perkembangan teknologi yang terjadi di abad-21 dan era revolusi industri 4.0 saat ini juga
berdampak terhadap penggunaan teknologi di dalam dunia pendidikan, khususnya dalam proses
pembelajaran. Berbagai inovasi dalam teknologi pendidikan telah dikembangkan dalam rangka
memaksimalkan kualitas pembelajaran. Inovasi teknologi pendidikan tersebut beberapa di
antaranya berupa teknologi untuk gamifikasi pembelajaran, augmented reality, kalkulator saintifik
dan grafis, teknologi digital grafis, dan juga teknologi Learning Management System (LMS).
Keberadaan dari teknologi pembelajaran digital tersebut dapat dimanfaatkan atau difungsikan
sebagai tambahan, pelengkap, atau pengganti (Munir, 2017). Pertama, apabila teknologi dalam
pembelajaran digital berperan sebagai tambahan saja, maka berarti siswa tidak memiliki kewajiban
untuk mengakses materi atau kegiatan pembelajaran melalui teknologi tersebut. Meskipun
demikian, siswa diharapkan untuk mengakses materi bahwa pembelajaran yang ada sebagai sarana
untuk memperdalam pengetahuannya. Kedua, teknologi dalam pembelajaran digital dikatakan
sebagai pelengkap memiliki arti proses pembelajaran yang difasilitasi melalui teknologi tersebut
ditujukan untuk melengkapi proses pembelajaran yang terjadi secara tatap muka. Biasanya,
pemanfaatan teknologi yang berupa sebagai pelengkap ini digunakan pada program pembelajaran
yang berupa penguatan, pengayaan, atau remedial yang bertujuan untuk memfasilitasi adanya
perbedaan kecepatan siswa dalam mempelajari atau memahami suatu materi. Ketiga, keberadaan
teknologi pendidikan yang ada sekarang ini memungkinkan pembelajaran tidak hanya terjadi
melalui tatap muka di sekolah, tetapi juga dapat melalui pembelajaran digital. Pemanfaatan dari

teknologi dalam pembelajaran digital memfasilitasi siswa untuk tetap bisa melakukan kegiatan
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belajar meskipun tidak bisa mengikuti pembelajaran secara tatap muka di sekolah. Ini berarti
bahwa pembelajaran digital dapat menggantikan pembelajaran secara tatap muka, baik sebagian
maupun sepenuhnya. Kedudukan teknologi pembelajaran digital yang salah satunya sebagai
pengganti pembelajaran secara tatap muka yang dikemukakan olen Munir (2017) tersebut tidak
sejalan dengan pendapat Kamsin (2005) dan Yanto dan Retnawati (2018) bahwa teknologi
pembelajaran tersebut tidak bisa menggantikan pembelajaran secara konvensional atau tatap muka
di kelas. Dengan demikian, penggunaan teknologi pembelajaran digital pada dasarnya memiliki
kedudukan untuk mendukung proses pembelajaran secara tatap muka di kelas, baik sebagai
tambahan atau pelengkap.

Keberadaan teknologi pendidikan yang ada sekarang ini memungkinkan terjadinya
pembelajaran secara daring (dalam jaringan) atau online, bahkan dengan teknologi tersebut
memungkinkan guru untuk tetap bisa melakukan penilaian, evaluasi, dan kegiatan yang bersifat
administratif. Salah satu bentuk teknologi yang dapat memfasilitasi aktivitas semacam ini adalah
Learning Management System (LMS). LMS merupakan suatu sistem berbasis web yang
memungkinkan guru dan siswa untuk membagikan materi belajar, membuat pengumuman kelas,
mengumpulkan dan mengembalikan tugas, dan melakukan komunikasi satu sama lain (Lonn &
Teasley, 2009). Secara umum, menurut Lopes (2014), LMS merupakan aplikasi perangkat lunak
yang dikembangkan dengan tujuan untuk memusatkan dan menyederhanakan administrasi dan
manajemen kegiatan pembelajaran melalui e-learning.

Pengintegrasian LMS dalam pembelajaran diharapkan dapat memberikan kesempatan bagi
siswa untuk memperdalam pengetahuan, keterampilan, dan sikapnya dengan berbagai aktivitas dan
materi belajar yang disediakan oleh guru maupun melalui fitur-fitur yang disediakan oleh LMS
tersebut. Pengintegrasian LMS di sini, berdasarkan pendapat Hermans, Tondeur, Van-Braak, dan
Valcke yang dikutip oleh Ghavifekr dan Rosdy (2015), dapat dipahami bahwa LMS digunakan
secara tepat dalam suatu pembelajaran mata pelajaran tertentu untuk mengembangkan prestasi dan
capaian siswa. Menurut Adzharuddin dan Ling (2013), pada umumnya, suatu LMS memberikan
fasilitas kepada guru untuk membuka forum diskusi secara daring bahkan dapat juga untuk
berkomunikasi melalui audio dan video. Selain itu, dengan pengintegrasian LMS dalam
pembelajaran, guru tetap bisa memantau perkembangan dan Kinerja siswa. Lebih lanjut,
Kulshrestha dan Kant (2013) mengungkapkan bahwa secara umum LMS terdiri atas enam fitur
yang berhubungan dengan (1) manajemen konten pembelajaran di mana LMS memfasilitasi guru
untuk mengunggah berbagai bentuk materi belajar untuk kemudian diakses atau diunduh oleh
siswa; (2) tes dan penilaian di mana LMS menyediakan fitur bagi siswa untuk mengunggah tugas
dan mengerjakan kuis/tes sedemikian sehingga hasilnya dapat diketahui secara langsung; (3)
perencanaan kurikulum di mana LMS menyediakan fitur yang dapat membantu guru dalam
mendesain rencana jadwal pembelajaran; (4) pelaporan terkait perkembangan belajar siswa di mana

LMS menyediakan fitur bagi guru untuk melaporkan perkembangan belajar siswa dan siswa juga
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dapat memantau perkembangan belajarnya sendiri; (5) kegiatan komunikasi dan kolaborasi; dan (6)
pengumuman. Dengan demikian, pengintegrasian LMS dalam proses pembelajaran tidak sekadar
dipandang sebagai suatu tren, tetapi juga sebagai suatu alat yang dapat menyediakan berbagai
keuntungan, baik keuntungan bagi guru maupun bagi siswa, dalam mendukung pembelajaran
secara tatap muka. Dukungan terhadap pembelajaran secara tatap muka ini berupa dukungan
terhadap siswa agar siswa dapat lebih tertarik untuk belajar, belajar secara bebas tanpa batasan
ruang dan waktu, serta dapat belajar dengan lebih mudah (Kraleva, Sabani, & Kralev, 2019). Lebih
lanjut, oleh Kraleva et al. (2019) dukungan tersebut dideskripsikan dengan fenomena bahwa tidak
semua siswa dapat selalu fokus selama proses pembelajaran tatap muka di kelas karena mungkin
terganggu oleh suatu hal atau karena sulit dalam memahami apa yang dipelajarinya. Akibatnya
keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran dapat berkurang. Pada akhirnya hal ini
dapat menghambat siswa dalam mengonstruksi pengetahuannya dan menjadikan mereka kesulitan
dalam mempelajari materi berikutnya yang memerlukan prasyarat pengetahuan tersebut. Di sinilah
pentingnya untuk mengintegrasikan LMS dalam mendukung proses pembelajaran dan mengatasi
masalah tersebut.

# Show All Data Hide All Data MARKED VENDOR
scon: @ . CUSTOMERS . USERS SOCIAL e
Bl edmodo A I
.
Customers | Users * Reviews f Likes | M Followers ’ Followers
350,000 58,000,000 | 169 79,299 6,791 120,355
Moodle A I
Customers | Users * Reviews f Likes | IM Followers Followers
99,421 24,057,570 | 480 195 19,093 29,526
B siackboard A @ I
.
Customers | Users * Reviews f Likes | M Followers , Followers
16,000 25,000,000 |138 13,900 46,405 38,041
B} sAP successFactors A @ B
Customers | Users * Reviews f Likes | M Followers  J Followers
6,500 48,750,000 | 96 22,537 86,424 44,004
B sinsort ~ (3) I
Customers | Users * Reviews f Likes | IM Followers ’ Followers
6,700 22,800,000 |28 9,224 46,467 9,390
B rhinkific ~ () I
Customers | Users Wreviews | F uikes | i Fotowers | W Followers
25,000 1,400,000 | 45 18,083 1,788 5,635
Instructure ~ ()
.
Customers | Users Wreviews | F uikes |INFotiowers | W Foliowers
4,000 20,000,000 | 355 4,820 12,281 5324
B saba software ~ () I
.
Customers | Users * Reviews f Likes | IM Followers ’ Followers
2,000 33,000,000 |190 5,742 21,249 7637
B cornerstone ~ (0) I
OnDemand Customers | Users * Reviews f Likes | M Followers W Followers
2,500 37,000,000 |69 31,515 55,231 13,103
m Schoology A I
Customers | Users Wreviews | F uikes | I roltowers | W Followers
2,000 20,000,000 |16 11,797 7,693 30,955

Gambar 1. Peringkat Kepopuleran Platform LMS
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Saat ini, berbagai program LMS telah dikembangkan untuk diintegrasikan di dalam
pembelajaran dan pelatihan, termasuk di dalam pembelajaran matematika. Beberapa program
tersebut antara lain Moodle, Edmodo, Google Classroom, Canvas, Blackboard, Sakai, WiZiQ,
ATutor, dan Schoology. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Capterra (2018) terhadap
kepopuleran platform LMS ditinjau dari pelanggan, pengguna aktif, dan kehadiran secara daring
menunjukkan bahwa Moodle, Edmodo, dan Schoology masuk ke dalam peringkat sepuluh besar
(lihat Gambar 1). Setiap platform tersebut tentu memiliki kelebihan dan kekurangannya tersendiri,
terlebih apabila diintegrasikan dalam pembelajaran matematika yang pada dasarnya memiliki
kekhasan dalam pendekatan pembelajarannya. Terlepas dari kekurangan yang mungkin ada pada
setiap platform LMS, dengan adanya program LMS tersebut diharapkan pembelajaran matematika
akan dapat menjadi lebih interaktif dan juga dapat memfasilitasi siswa untuk mengembangkan
kemampuannya, baik dalam ranah kognitif, ranah psikomotorik, maupun ranah afektif.

Pengintegrasian LMS dalam pembelajaran tentu bukan merupakan suatu hal baru. Hal ini
ditunjukkan dengan telah banyaknya penelitian empiris yang dilakukan untuk meneliti pengaruh
atau menguji efektivitas dari pengintegrasian LMS dalam pembelajaran. Selain itu, tidak sedikit
kajian literatur yang telah dilakukan untuk mengkaji peluang dan tantangan pengintegrasian LMS
dalam pembelajaran di tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi (Hardini, 2017). Namun
demikian, belum banyak kajian terkait peluang dan tantangan pengintegrasian LMS dalam
pembelajaran, khususnya pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar dan menengah. Selain
itu, karena kebanyakan kajian yang telah dilakukan menyoroti tentang tantangan pengintegrasian
LMS dalam pembelajaran dari segi teknis, seperti ketersediaan perangkat dan koneksi internet,
kajian ini, bagaimanapun juga, dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman terhadap
tantangan dari pengintegrasian LMS tersebut dalam pembelajaran matematika dari segi non-teknis.
Lebih lanjut, kajian ini menjadi relevan untuk dilakukan mengingat pembelajaran di Indonesia saat
ini dilaksanakan secara daring karena adanya pandemi Corona virus Disease (Covid-19).
Harapannya kajian ini dapat digunakan sebagai salah satu bahan pertimbangan bagi guru

matematika dalam mengintegrasikan LMS dalam pembelajaran matematika.

METODE

Artikel ini merupakan hasil kajian literatur terkait dengan peluang dan tantangan
pengintegrasian dari LMS dalam pembelajaran matematika. Dalam kajian ini, LMS yang dipilih
untuk menjadi fokus pembahasan terdiri atas Moodle, Edmodo, dan Schoology. Ketiga platform
LMS tersebut dipilih karena ketiganya merupakan platform LMS yang masuk ke dalam peringkat
sepuluh besar platform LMS terpopuler atau paling banyak diintegrasikan di dalam pembelajaran
(lihat Gambar 1). Kajian ini dilakukan dengan mengacu pada metode dalam melakukan kajian
literatur yang dikemukakan oleh Templier dan Paré (2015). Metode ini terdiri atas enam langkah,

yaitu (1) merumuskan tujuan kajian; (2) mengumpulkan bahan kajian yang sesuai dengan tujuan
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kajian; (3) mengevaluasi bahan kajian yang telah dikumpulkan, apakah sudah sesuai dengan
kriteria dan tujuan kajian atau belum; (4) melakukan penilaian terhadap kualitas dari bahan kajian
untuk menentukan bahan kajian mana yang akan digunakan sebagai bahan kajian utama dan mana
yang tidak digunakan; (5) mengekstraksi data berupa hal-hal penting yang termuat dalam bahan
kajian utama; dan (6) menganalisis dan menyintesis data sedemikian sehingga diperoleh informasi
atau pengetahuan yang koheren dan bermakna.

Bahan kajian yang digunakan dalam kajian literatur ini meliputi artikel yang diterbitkan
pada tahun 2009-2019 di jurnal atau prosiding dan informasi yang terdapat dalam laman resmi
Moodle, Edmodo, dan Schoology. Pemilihan bahan kajian yang berupa artikel jurnal atau prosiding
tersebut berdasarkan pertimbangan bahwa secara umum artikel jurnal atau prosiding lebih up-to-
date sebagai sumber informasi bila dibandingkan dengan buku (Cronin, Ryan, & Coughlan, 2008)
dan lebih relevan dengan fokus kajian yang menitikberatkan pada hasil penelitian empiris atau
teoretis. Bahan kajian yang berupa artikel jurnal dan prosiding diperoleh dari basis data seperti
Google Scholar, ResearchGate, ProQuest, dan Sage Journals. Kata-kata kunci yang digunakan
untuk memperoleh artikel jurnal dari basis-basis data tersebut adalah ‘schoology’, ‘edmodo’,
‘moodle’, ‘pembelajaran matematika’, ‘belajar matematika’, ‘mathematics learning’, dan ‘learning
mathematics’. Kata-kata kunci tersebut dihubungkan dengan kata hubung yang terdiri atas ‘dan’,
‘ataw’, ‘dalam’, ‘untuk’, ‘and’, ‘or’, ‘in’, dan ‘for’.

Bahan kajian yang digunakan pada kajian literatur ini adalah bahan kajian yang memuat
data atau membahas mengenai hal-hal seperti (1) bagaimana cara Moodle, Edmodo, dan Schoology
diintegrasikan dalam pembelajaran matematika; (2) pengaruh positif dan pengaruh negatif yang
ditimbulkan dari pengintegrasian Moodle, Edmodo, dan Schoology; (3) kendala yang dihadapi oleh
guru ketika mengintegrasikan Moodle, Edmodo, atau Schoology dalam pembelajaran matematika di
Indonesia; dan (4) kendala yang dihadapi oleh siswa ketika menggunakan Moodle, Edmodo, atau
Schoology yang difasilitasi oleh guru di dalam pembelajaran matematika di Indonesia. Dengan
demikian, bahan kajian yang tidak memuat semua hal-hal tersebut tidak digunakan dalam kajian ini
meskipun memuat kata kunci yang digunakan untuk mengumpulkan bahan kajian. Data yang

terkumpul dari bahan kajian kemudian dianalisis dan disintesis secara naratif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengintegrasian Moodle dalam Pembelajaran Matematika

LMS merupakan perangkat lunak yang dikembangkan untuk pembelajaran. Terdapat
beberapa pengembangan dari LMS yang pada dasarnya tetap merujuk pada satu pengertian yang
sama, antara lain Sistem Manajemen Pembelajaran, Lingkungan Pembelajaran Virtual, dan
Lingkungan Pembelajaran Kolaboratif (Cavus & Alhih, 2014). Moodle adalah salah satu LMS yang
dapat mengelola kelas, merekam kemajuan siswa, memberikan tes evaluasi diri, mendukung proses

pembelajaran dan memungkinkan adanya komunikasi dalam pembelajaran. Menurut Liao, Chen,
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dan Chen yang dikutip oleh Umek, Kerzi¢, Aristovnik, dan Tomazevi¢ (2015), Moodle mudah
digunakan oleh siswa dan juga menyediakan alat komunikasi yang baik dalam mendukung
terjadinya pembelajaran kooperatif dalam kelompok sehingga dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran. Lebih lanjut, Amandu, Muliira, dan Fronda (2013) menyatakan bahwa Moodle ini
dapat diakses secara bebas sebagai media yang dapat mendorong terjadinya interaksi dan juga
konstruksi kolaboratif konten pembelajaran.

Moodle merupakan LMS yang didesain dan dikembangkan dengan berdasarkan pedagogi
konstruksionis sosial yang mengusung empat konsep utama berupa konstruktivisme,
konstruksionisme, konstruktivisme sosial, dan terhubung dan terpisah (Moodle, 2018). Konsep
konstruktivisme mengandung artian bahwa pengetahuan baru itu pada dasarnya dibangun secara
aktif oleh siswa sendiri dengan menggunakan pengetahuan yang telah diingatnya atau dengan
pengetahuan awalnya. Konsep konstruksionisme mengandung arti bahwa belajar atau membangun
pengetahuan akan efektif ketika siswa menjelaskan apa yang dipelajari dan dipahaminya kepada
orang lain atau menuliskan hal yang dipelajarinya tersebut dengan menggunakan gagasannya
sendiri. Adapun konsep konstruktivisme sosial mengandung arti bahwa siswa tidak hanya dapat
mengonstruksi pengetahuannya sendiri dalam setting individu, tetapi juga bisa melakukan hal yang
demikian dalam setting kolaboratif. Terakhir, konsep terhubung dan terpisah mengandung arti
bahwa di dalam suatu proses pembelajaran, siswa memiliki kesempatan untuk memahami dan
menghargai gagasan atau sudut pandang siswa lainnya dan memiliki kesempatan untuk mengkritisi
gagasan atau sudut pandang siswa lainnya tersebut (Moodle, 2018). Berdasarkan konsep utama
yang diusung oleh Moodle, dapat dikatakan bahwa Moodle memiliki keunggulan pedagogis karena
pembelajaran yang mengintegrasikan Moodle akan menekankan pada pemberian fasilitas kepada
siswa untuk mengonstruksi pengetahuan melalui pembelajaran aktif, interaktif, dan pengalaman.
Dengan demikian, menurut Kotzer dan Elran (2012), tujuan dari pengintegrasian Moodle dalam
pembelajaran adalah sebagai alat untuk mendukung pembelajaran secara daring dengan pendekatan
berbasis penemuan dan penyelidikan. Lebih lanjut, pembelajaran yang demikian juga bertujuan
untuk menciptakan suatu lingkungan belajar yang bisa memfasilitasi terjadinya interaksi secara
kolaboratif antar siswa.

Pengintegrasian Moodle dalam pembelajaran matematika secara empiris dapat memberikan
pengaruh yang positif kepada siswa yang berupa (1) meningkatkan hasil belajar matematika atau
prestasi akademik matematika (Fitri & Zahari, 2019; Lin, Tseng, & Chiang, 2017; Muin & Ulfah,
2012; Samsuddin, Rahman, & Nadjib, 2013); (2) meningkatkan motivasi belajar matematika
(Samsuddin et al., 2013); (3) mengembangkan sikap positif terhadap matematika (Lin et al., 2017);
(4) mengembangkan self-regulated learning (Sudianto, Dwijanto, & Dewi, 2019; Takaendengan &
Santosa, 2018); (5) mengembangkan kemampuan berpikir kreatif (Sudianto et al., 2019); dan juga
(6) mengembangkan pemahaman konseptual (Fitri & Zahari, 2019; Setyaningrum, 2018). Ini
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berarti, pembelajaran matematika yang diintegrasikan dengan pemanfaatan LMS berupa Moodle
dapat memfasilitasi siswa dalam mengembangkan kemampuan dan sikap matematisnya.

Pengaruh positif yang ditimbulkan dari pengintegrasian Moodle dalam pembelajaran
matematika tentu tidak hanya karena pengaruh penggunaan Moodle itu sendiri melainkan juga
dapat dipengaruhi oleh strategi, metode, atau model pembelajaran yang digunakan oleh guru yang
mencerminkan cara Moodle tersebut diintegrasikan dalam pembelajaran matematika. Strategi,
metode, atau model pembelajaran yang dimaksud di sini terdiri atas model pembelajaran berbasis
proyek (Sudianto et al., 2019) dan metode blended-learning (Fitri & Zahari, 2019; Lin et al., 2017;
Setyaningrum, 2018). Metode blended-learning, dalam kasus ini, merupakan suatu metode
pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran secara daring dan pembelajaran tatap muka di
kelas (Garrison & Kanuka, 2004) di mana menurut Allen dan Seaman yang dikutip oleh
Setyaningrum (2018) sebanyak 30% hingga 79% dari keseluruhan konten pembelajaran yang ada
disampaikan kepada siswa secara daring dan sisanya disampaikan secara tatap muka di kelas.

Salah satu contoh pengintegrasian Moodle dalam pembelajaran matematika yang
menerapkan metode blended-learning dideskripsikan oleh Lin et al. (2017) sebagai berikut. Guru
mengunggah aktivitas dan tugas belajar yang perlu dikerjakan oleh siswa sesuai dengan waktu
yang telah ditentukan dan sumber belajar berupa game matematika dan website tertentu untuk
mendukung siswa dalam belajar secara mandiri melalui Moodle. Guru menetapkan jadwal dan
alokasi waktu untuk setiap aktivitas pembelajaran yang ada untuk menjamin bahwa siswa memiliki
kesempatan untuk hadir dalam pembelajaran melalui Moodle tersebut. Guru juga mengajukan
beberapa pertanyaan kepada siswa sesuai dengan topik pembelajaran yang sedang dibahas untuk
didiskusikan secara bersama-sama melalui forum diskusi yang tersedia dalam Moodle. Dalam
kegiatan diskusi tersebut, guru juga memberikan bimbingan kepada siswa agar siswa dapat
memahami dan menjawab pertanyaan bahan diskusi. Guru akan memberikan nilai tambahan
sebagai bentuk apresiasi atau dukungan kepada siswa yang bergabung dalam diskusi tersebut.
Selain itu, guru juga menyediakan feedback atas kualitas hasil pekerjaan siswa pada tugas yang
diberikan. Adanya diskusi secara daring melalui fasilitas yang disediakan dalam Moodle juga
dilakukan oleh Takaendengan dan Santosa (2018), di mana diskusi tersebut dimaksudkan untuk
membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran. Cara
pengintegrasian Moodle dalam pembelajaran matematika melalui metode blended-learning yang
dideskripsikan oleh Lin et al. (2017) tersebut tidak jauh berbeda dengan apa yang dilakukan oleh
Setyaningrum (2018) dalam penelitiannya. Setyaningrum (2018) mendeskripsikan bahwa Moodle
diintegrasikan dalam pembelajaran matematika dengan cara menyediakan video pembelajaran,
berbagai sumber belajar, pekerjaan rumah untuk diselesaikan oleh siswa, dan feedback atas
pekerjaan rumah yang telah siswa selesaikan melalui Moodle tersebut. Video pembelajaran yang
disediakan dalam Moodle merupakan fasilitas yang diberikan oleh guru kepada siswa agar siswa

serius dalam memahami materi pembelajaran yang termuat dalam video tersebut. Keseriusan siswa
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tersebut ditunjukkan oleh adanya satu atau dua pertanyaan yang siswa ajukan dalam pembelajaran
di kelas. Berdasarkan deskripsi ini, jelas bahwa Moodle diintegrasikan dalam pembelajaran
matematika dengan cara lebih dari sekadar untuk memberikan tugas kepada siswa dan menyimpan
berbagai sumber belajar yang dapat diakses oleh siswa.

Di balik potensi dan pengaruh positif dari pengintegrasian Moodle di dalam pembelajaran
matematika, pengintegrasian ini mungkin dapat lebih maksimal jika Moodle memberikan fasilitas
yang lebih bagi pengguna, yang dalam hal ini adalah guru, untuk menuliskan rumus atau fungsi
matematika. Lakin (2018) mengungkapkan bahwa fungsi matematika yang tersedia dalam Moodle,
khususnya pada sistem untuk membuat kuis, jumlahnya terbatas sehingga hal semacam ini akan
menjadi kendala dan tantangan tersendiri bagi guru. Adapun dari sisi siswa, pengintegrasian
Moodle dalam pembelajaran matematika akan lebih maksimal apabila kendala seperti koneksi
internet yang kurang memadai, kesulitan dalam memahami materi pembelajaran yang disajikan
melalui Moodle, dan sulit untuk fokus dalam belajar melalui Moodle (Setyaningrum, 2018) dapat
diantisipasi. Kendala lain yang juga perlu diperhatikan dan diantisipasi ketika mengintegrasikan
Moodle adalah terkait kedisiplinan dan tanggung jawab siswa. Takaendengan dan Santosa (2018)
mengungkapkan bahwa ketika Moodle diintegrasikan dalam pembelajaran matematika, tidak semua
siswa mengakses materi pembelajaran secara reguler dan hanya akan mengakses materi tersebut
ketika mendapat instruksi dari guru untuk mengakses materi tersebut, beberapa siswa tidak
mengumpulkan hasil pekerjaan terhadap tugas yang diberikan dengan tepat waktu, dan beberapa
siswa mendiskusikan hal-hal di luar materi pembelajaran yang sedang dibahas dan dipelajari.

Pengintegrasian Edmodo dalam Pembelajaran Matematika

Edmodo merupakan LMS yang berdasarkan laman resminya disebutkan bahwa program ini
memberikan fasilitas kepada guru untuk menciptakan lingkungan pembelajaran jarak jauh dan
blended-learning untuk memfasilitasi siswanya belajar (Edmodo, 2020). Lebih lanjut, Edmodo
dikembangkan sedemikian rupa sehingga: (1) guru dapat membagikan materi pembelajaran secara
daring ke seluruh siswa sebagai anggota kelas dan mengirimkan suatu pesan kepada siswa sehingga
menjadikan pembelajaran dapat diakses di mana pun dan kapan pun; (2) siswa terfasilitasi dalam
mengembangkan rasa percaya dirinya dan juga memberikan suatu pengalaman pembelajaran digital
kepada siswa sebagai bagian dari masyarakat digital; dan (3) orang tua siswa mempunyai
kesempatan untuk mendukung belajar serta memantau perkembangan belajar anaknya.

Dengan berbagai fasilitas untuk guru, siswa, dan orang tua siswa yang dikembangkan
dalam Edmodo, seperti yang telah disebutkan sebelumnya, maka tidak mengherankan bahwa
Edmodo semakin banyak diintegrasikan di dalam pembelajaran, termasuk di dalam pembelajaran
matematika di Indonesia. Beberapa penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa Edmodo ini
diintegrasikan dalam pembelajaran matematika dengan cara dipadukan dengan strategi, metode,

atau model pembelajaran yang hendak digunakan oleh guru. Strategi atau model pembelajaran
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tersebut dapat berupa probing prompting (Rahmawati & Jayanti, 2019), mind mapping
(Rahmawati, 2018), problem posing (Suarsana, Lestari, & Mertasari, 2019), creative problem
solving (Rosyidah & Astuti, 2015), pembelajaran berbasis masalah (Hairunnisah, Suyitno, &
Hidayah, 2019; Kusuma, Wardono, & Winarti, 2016; Utami & Khoiroh, 2019); dan pembelajaran
berbasis proyek (Rosiyanah, Wijayati, & Masturi, 2019). Adapun kebanyakan strategi atau model
pembelajaran yang diintegrasikan dengan bantuan Edmodo diterapkan dalam pembelajaran
matematika melalui metode blended learning (Noviyanti, Sugiharta, & Farida, 2019; Nugraha,
Astawa, & Ardana, 2019; Rahmawati, 2018; Rahmawati & Jayanti, 2019; Yanto & Retnawati,
2018).

Beragam cara pengintegrasian Edmodo dalam pembelajaran matematika dilakukan oleh
peneliti terdahulu. Sebagai contoh, dalam penelitian yang dilakukan oleh Suarsana et al. (2019),
pembelajaran dilaksanakan secara tatap muka di kelas dengan mengikuti alur pembelajaran yang
menerapkan model pembelajaran problem posing dan dilanjutkan secara daring menggunakan
Edmodo, di mana Edmodo difungsikan sebagai media untuk memberikan dan mengumpulkan tugas
serta memberikan feedback atas pekerjaan siswa pada tugas yang diberikan oleh guru. Selain itu,
Edmodo dalam penelitian tersebut juga memfasilitasi siswa untuk mendiskusikan feedback yang
diberikan oleh guru. Cara pengintegrasian Edmodo dalam pembelajaran matematika selanjutnya
didasarkan pada penelitian yang dilakukan Yanto dan Retnawati (2018), di mana dalam penelitian
ini Edmodo difungsikan untuk mendukung siswa dalam belajar secara mandiri melalui Lembar
Kerja Siswa (LKS), materi pembelajaran, video pembelajaran, soal latihan, video pembahasan soal,
dan ruang diskusi yang dapat diakses dan dimanfaatkan oleh siswa. Tidak jauh berbeda dengan
yang dilakukan oleh Yanto dan Retnawati (2018) yang menerapkan model blended-learning, dalam
penelitian yang dilakukan oleh Nugraha et al. (2019), Edmodo diintegrasikan sebagai media untuk
memfasilitasi siswa dalam mempelajari ringkasan materi pembelajaran dan video pembelajaran
serta mendiskusikan materi dan soal yang sedang dipelajari. Dengan integrasi semacam ini,
pembelajaran secara tatap muka di kelas dilakukan dengan tujuan untuk memperdalam pemahaman
siswa terhadap materi pembelajaran dan membahas soal-soal.

Dari pengintegrasian Edmodo dalam pembelajaran matematika, hasil penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa pengintegrasian Edmodo dengan model pembelajaran tertentu
dapat digunakan untuk memfasilitasi siswa dalam mengembangkan kemampuan matematisnya
dalam domain kognitif seperti kemampuan pemecahan masalah matematis (Noviyanti et al., 2019;
Rahmawati, 2018; Suarsana et al., 2019), kemampuan koneksi matematis (Yaniawati,
Kartasasmita, Kariadinata, & Sari, 2017), kemampuan berpikir kritis matematis (Rosiyanah et al.,
2019), kemampuan literasi matematis (Kusuma et al., 2016), pemahaman terhadap konsep dan
prosedur matematis (Nugraha et al., 2019), dan kemampuan melakukan pembuktian matematis
(Pertiwi, Juariah, & Kariadinata, 2017; Pertiwi, Kariadinata, Juariah, Sugilar, & Ramdhani, 2019).

Selain dapat digunakan untuk mendukung siswa dalam mengembangkan kemampuan kognitif
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matematisnya, pengintegrasian Edmodo ini juga dapat dilakukan dalam usaha untuk mendukung
pengembangan domain afektif matematis siswa yang berupa motivasi belajar matematika
(Wahyuni & Sugiharta, 2019), minat dalam belajar matematika (Trisniawati, Muanifah, Widodo, &
Ardiyaningrum, 2019; Yustinaningrum, 2018), dan juga kemandirian dalam belajar matematika
(Yanto & Retnhawati, 2018).

Pengaruh positif yang ditimbulkan oleh pengintegrasian Edmodo di dalam pembelajaran
matematika dengan suatu metode pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari kemudahan dalam
mengakses bahan belajar dan berdiskusi dengan guru atau teman sekelas secara daring tanpa
terbatas ruang dan waktu. Dari penelitian yang dilakukan oleh Yanto dan Retnawati (2018), dapat
diperoleh pemahaman bahwa pengintegrasian Edmodo ini memiliki pengaruh positif terhadap
kemandirian belajar siswa karena fasilitas belajar yang diberikan oleh guru kepada siswa melalui
Edmodo tersebut tidak hanya berupa materi pembelajaran, tetapi juga berupa video pembelajaran
dan pembahasan soal dan diskusi terkait kesulitan belajar dan kesulitan siswa dalam mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru. Penyajian bahan belajar berupa video pembelajaran tersebut juga
dilakukan oleh Nugraha et al. (2019). Selain itu, pengaruh positif yang muncul dari pengintegrasian
Edmodo juga dapat disebabkan oleh adanya feedback yang diberikan guru kepada siswa atas tugas
yang telah dikerjakan oleh siswa tersebut (Suarsana et al., 2019).

Meskipun telah banyak penelitian yang mengungkapkan bahwa pembelajaran matematika
yang didukung dengan pemanfaatan Edmodo berdampak cukup signifikan terhadap berbagai
kemampuan kognitif dan afektif matematis siswa, ada penelitian yang memperoleh hasil yang
berbeda dengan hal tersebut. Salah satu penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Utami
dan Khoiroh (2019) di mana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pembelajaran matematika
yang diintegrasikan dengan model pembelajaran berbasis masalah dengan bantuan Edmodo tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan representasi matematis siswa ketika
diintegrasikan dalam pembelajaran sebagai media untuk mengadakan kuis dan diskusi. Menurut
pendapat Utami dan Khoiroh (2019), hasil seperti ini diduga karena minat belajar matematika siswa
yang belum memuaskan dan tidak adanya siswa yang memanfaatkan forum diskusi yang tersedia di
Edmodo ketika berada di luar jam pelajaran matematika di sekolah. Hal serupa juga ditemukan
dalam penelitian yang dilakukan oleh Kusuma et al. (2016), di mana beberapa siswa tidak aktif
dalam memanfaatkan Edmodo dan mengerjakan kuis karena kendala koneksi internet. Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh Yaniawati et al. (2017) mendapati hasil bahwa tidak ada perbedaan
yang signifikan dalam hal kemandirian belajar matematika antara siswa yang belajar matematika
dengan dukungan Edmodo sebagai media tambahan dan siswa yang belajar matematika secara
konvensional tanpa dukungan Edmodo. Lebih lanjut, hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa
siswa masih kurang mempunyai inisiatif untuk mengajukan dan menjawab pertanyaan serta
mempelajari materi pembelajaran yang ada. Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian tersebut,

dapat dikatakan bahwa kendala atau tantangan pengintegrasian Edmodo dalam pembelajaran
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matematika adalah kurang maksimalnya siswa dalam memanfaatkan ruang diskusi, di mana pada
dasarnya ruang diskusi tersebut ditujukan untuk memfasilitasi siswa dalam memahami materi

pembelajaran tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu.

Pengintegrasian Schoology dalam Pembelajaran Matematika

Program lain yang dapat digunakan dalam mendukung pembelajaran matematika melalui
pengintegrasian LMS adalah Schoology. Schoology ini merupakan situs web yang memfasilitasi
pembelajaran secara daring, manajemen kelas, dan jejaring sosial dalam kaitannya untuk lebih
fasilitasi kemampuan komunikasi dan kolaborasi siswa serta memberikan akses yang lebih luas
kepada siswa terhadap bahan dan pendukung belajar (Biswas, 2013). Menurut Fitriana, Wardono,
dan Dwijanto (2019), kedudukan dari Schoology dalam pembelajaran matematika adalah sebagai
media suplemen atau tambahan. Meskipun demikian, guru diharapkan tetap mendorong siswa
untuk mengakses materi pendukung belajarnya di Schoology tersebut agar terjadi pembelajaran
yang lebih maksimal (Munir, 2017). Selain itu, Biswas (2013) menyatakan bahwa pengintegrasian
Schoology dalam pembelajaran dapat memberikan berbagai keuntungan. Adapun berbagai
keuntungan yang dimaksud adalah sebagai berikut: (1) melalui Schoology siswa dimungkinkan
untuk membuat atau membagikan bahan pelajaran tambahan yang menarik dan sesuai dengan
materi yang sedang dipelajari; seperti audio, video atau gambar; yang dapat diakses oleh siswa
lainnya sedemikian sehingga akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami apa
yang sedang dipelajarinya tersebut secara lebih mendalam; (2) melalui Schoology siswa difasilitasi
untuk mempelajari suatu materi dan berlatih mengerjakan kuis atau soal yang mana hasilnya dapat
diketahui dengan segera. Hasil yang dapat diketahui dengan segera ini dapat digunakan oleh siswa
untuk memeriksa pemahamannya terhadap materi yang sedang atau telah dipelajarinya dan
mengatur proses belajarnya sendiri agar menjadi lebih baik; dan (3) melalui Schoology guru
menjadi dapat memonitor perkembangan kinerja siswa dan di waktu yang sama siswa juga dapat
memonitor kinerjanya sendiri. Selain itu, melalui berbagai fitur yang tersedia dalam Schoology juga
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan berbagai kemampuan literasi yang
diperlukan di abad-21.

Dalam proses pembelajaran matematika di jenjang SMP atau SMA, Schoology dapat
diintegrasikan dengan beberapa model pembelajaran tertentu. Berdasarkan penelitian terdahulu,
beberapa model pembelajaran yang dapat diintegrasikan dengan Schoology antara lain: discovery
learning (Afriyanti, Mulyono, & Asih, 2018; Lu’luilmaknun & Wutsga, 2018); matematika
realistik (Azmi, Wardono, & Cahyono, 2018; Wardono & Mariani, 2018); pembelajaran kooperatif
tipe CIRC (Fitriana et al., 2019), Thinking Aloud Pair Problem Solving (Winarti, Haryanti, & Asih,
2019), dan Creative Problem Solving (Azmi et al., 2018); dan pembelajaran berbasis proyek
(Wicaksana, Wardono, & Ridlo, 2017). Tentu dalam penerapan integrasi antara model

pembelajaran tersebut dengan Schoology, guru perlu mempertimbangkan kemampuan dan sikap
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siswa yang hendak difasilitasi melalui integrasi tersebut. Sebagai contoh, apabila guru hendak
memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah siswa, maka salah satu model pembelajaran yang
dapat dipilih untuk diintegrasikan dengan Schoology dalam pembelajaran matematika adalah model
discovery learning. Hal ini didasari oleh hasil penelitian yang diperoleh Lu’luilmaknun dan Wutsqa
(2018) yang menunjukkan bahwa integrasi antara model discovery learning dan Schoology dalam
pembelajaran lingkaran dapat memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah siswa SMP secara
maksimal.

Pada kenyataannya, berbagai penelitian yang ada menunjukkan bahwa integrasi antara
model pembelajaran dan Schoology dalam pembelajaran matematika tidak hanya dapat
memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah siswa. Integrasi semacam ini juga dapat
memfasilitasi kemampuan literasi matematika siswa (Afriyanti et al., 2018; Azmi et al., 2018;
Fitriana et al., 2019; Wardono & Mariani, 2018; Wicaksana et al., 2017). Selain dari segi kognitif,
integrasi tersebut juga memfasilitasi segi afektif siswa, yaitu rasa ingin tahu siswa (Wicaksana et
al., 2017).

Tidak jauh berbeda dengan pengintegrasian Moodle dan Edmodo, pengintegrasian
Schoology dalam pembelajaran matematika juga memiliki kekurangan. Lagi-lagi, kekurangan ini
berkaitan dengan akses terhadap internet dan belum tersedianya Bahasa Indonesia. Selain itu,
apabila Schoology diakses melalui handphone, maka konten yang akan tersedia tidak cukup
lengkap. Namun demikian, berbeda dengan Moodle yang mana fitur untuk menuliskan simbol atau
rumus matematika yang terbatas, di Schoology terdapat fitur berupa Equation, Latex, dan Symbol

yang akan memudahkan guru untuk melakukan hal tersebut.

Peluang dan Tantangan Pengintegrasian LMS dalam Pembelajaran Matematika

Berdasarkan hasil kajian terhadap berbagai literatur yang ada, pengintegrasian LMS dalam
pembelajaran matematika memiliki peluang yang sangat baik dalam pengembangan kualitas
pembelajaran matematika. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian empiris terkait
pengintegrasian Moodle, Edmodo, dan Schoology dalam pembelajaran matematika yang
menunjukkan bahwa pengintegrasian ini dapat memfasilitasi siswa dalam mengembangkan
kemampuan matematisnya, baik kemampuan kognitif (misalnya, kemampuan pemecahan masalah,
berpikir kritis, kemampuan koneksi matematis, melakukan pembuktian matematis, dan kemampuan
berpikir kreatif) maupun afektif (misalnya, motivasi belajar, minat belajar, pengaturan diri atau
kemandirian belajar, dan rasa ingin tahu). Dengan demikian, pengintegrasian LMS ini dapat
menjadi alternatif dalam mencapai tujuan pembelajaran matematika yang mana tujuan ini tidak
hanya fokus pada pengembangan kognitif siswa tetapi juga pada pengembangan afektif atau sikap
siswa. Tentu untuk mencapai tujuan dari pembelajaran matematika yang demikian, LMS perlu
diintegrasikan dengan pendekatan, strategi, metode, atau model pembelajaran tertentu yang sesuai

dengan tujuan yang hendak dicapai.
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Pembelajaran matematika, pada dasarnya, memiliki pendekatan pembelajaran yang khas
yang dapat membedakannya dengan pembelajaran disiplin ilmu atau mata pelajaran lainnya.
Beberapa pendekatan pembelajaran matematika tersebut adalah pendekatan pembelajaran deduktif
dan induktif. Kedua pendekatan ini berkaitan dengan penalaran, tindakan untuk menurunkan suatu
simpulan dari beberapa premis-premis dengan cara menggunakan nalar (Arslan, Gécmencelebi, &
Tapan, 2009), yang digunakan untuk memahami konsep matematika dan memecahkan masalah
matematika. Menurut Prince dan Felder (2006), ketika suatu pembelajaran yang difasilitasi oleh
guru menerapkan pendekatan deduktif, pembelajaran tersebut dimulai dengan guru
memperkenalkan suatu prinsip umum matematika dan dilanjutkan dengan menunjukkan
penggunaan prinsip tersebut untuk menurunkan model matematis serta aplikasinya. Setelah itu,
guru memfasilitasi siswa untuk berlatih dalam memahami dan memecahkan masalah yang serupa
dengan yang dicontohkan oleh guru hingga akhirnya siswa menghadapi ujian untuk mengukur
kemampuannya terhadap apa yang telah dipelajarinya tersebut. Adapun ketika pendekatan induktif
diterapkan oleh guru di dalam pembelajaran matematika, pembelajaran akan dimulai dengan guru
menyajikan data, studi kasus, atau masalah kehidupan nyata kepada siswa. Siswa, selanjutnya,
melakukan analisis atau penyelidikan terhadap data atau studi kasus yang diberikan serta
memecahkan masalah yang ada. Dari kegiatan ini diharapkan siswa dapat memperoleh konsep atau
prinsip umum di balik data, studi kasus, atau masalah yang diberikan oleh guru.

Contoh kasus penerapan dari pendekatan pembelajaran matematika secara deduktif dan
induktif dapat kita jumpai ketika memfasilitasi siswa dalam belajar mengenai turunan fungsi
aljabar. Jika menerapkan pendekatan deduktif, maka pembelajaran akan dimulai dengan guru
memperkenalkan suatu prinsip umum bahwa turunan pertama terhadap variabel x dari fungsi
berbentuk f(x) = ax™ adalah f’(x) = nax™!. Setelah itu, guru menyajikan satu atau lebih
contoh soal dan penyelesaiannya terkait dengan penerapan dari prinsip umum tersebut dan
dilanjutkan dengan guru memfasilitasi siswa untuk berlatih dalam memecahkan soal yang sejenis
dengan contoh soal yang ada. Sebaliknya, ketika guru menerapkan pendekatan induktif, guru dapat
terlebih dahulu menyajikan beberapa contoh atau kasus fungsi aljabar dan turunan pertamanya
(misalnya, jika f(x) =2x3 maka f’(x) =6x2, jika f(x) =3x* maka f’(x) = 12x3, jika
f(x) =5x"2 maka f’(x) = —10x73, dan jika f(x) = 6x~3 maka f '(x) = —18x~*). Dari contoh
atau kasus yang disajikan oleh guru tersebut, siswa diminta untuk menganalisis dan mengenali pola
yang ada. Pada akhirnya siswa diharapkan dapat memperoleh pola yang selanjutnya dapat menjadi
prinsip umum dari hubungan antara fungsi aljabar dan turunan pertamanya, yaitu jika f(x) = ax™
maka f’(x) =nax™!. Berdasarkan prinsip umum vyang telah diperoleh, siswa kemudian
difasilitasi oleh guru untuk menentukan turunan pertama dari beberapa fungsi aljabar sebagai saran
untuk berlatih untuk memperkuat pemahaman siswa terhadap hal tersebut.

Cara mengolah materi matematika, misalnya dengan pendekatan deduktif dan induktif,

melalui LMS yang diintegrasikan dalam pembelajaran matematika merupakan hal yang penting
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untuk dicermati dan dipertimbangkan dalam memfasilitasi siswa belajar matematika secara daring.
Selain itu, cara mengolah materi matematika ini juga berkaitan dengan bahan belajar apa saja yang
disediakan oleh guru untuk siswa di LMS yang diintegrasikan dalam pembelajaran matematika.
Karena berdasarkan hasil kajian ini menunjukkan bahwa penyajian video pembelajaran dan
pembahasan soal dapat mendukung belajar matematika siswa, pengembangan atau pemilihan video
yang sesuai untuk siswa juga perlu benar-benar diperhatikan.

Tantangan selanjutnya dalam pengintegrasian LMS dalam pembelajaran matematika adalah
pemberian feedback sesegera mungkin terhadap pekerjaan atau tugas yang telah diselesaikan oleh
siswa. Pemberian feedback ini juga menjadi salah satu hal yang ditekankan dalam proses
pembelajaran di rumah selama pandemi Covid-19 (Kemdikbud, 2020). Yengin, Karahoca,
Karahoca, dan Ytcel (2010) menyatakan pemberian feedback ini merupakan hal yang penting
dalam suatu sistem pembelajaran secara daring karena melalui kegiatan ini guru memiliki
kesempatan untuk memonitor dan mengembangkan kinerja siswa dalam belajar matematika. Lebih
lanjut, melalui kegiatan pemberian feedback tersebut, guru dapat mendeteksi apakah terjadi
miskomunikasi ataupun miskonsepsi yang mungkin terjadi pada diri siswa. Lalu, feedback seperti
apa yang idealnya diberikan kepada siswa dalam pembelajaran matematika secara daring atau
digital? Luka¢ dan Sekerak (2017) menyebutkan bahwa pemberian feedback yang hanya secara
sekilas mengenai benar atau salah pekerjaan siswa belumlah cukup. Jenis feedback yang idealnya
diberikan untuk siswa adalah berupa komentar terhadap kesalahan yang mungkin dilakukan oleh
siswa dan juga informasi yang dapat digunakan oleh siswa untuk sampai pada solusi yang benar.

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa salah satu faktor yang mungkin yang dapat
mengarahkan pada tidak diperolehnya dampak positif dari pengintegrasian LMS dalam
pembelajaran matematika adalah kurang dimaksimalkannya fasilitas diskusi yang tersedia pada
LMS oleh siswa untuk mendiskusikan materi pembelajaran yang mungkin belum dipahami ketika
pembelajaran tatap muka di sekolah. Oleh karena itu, menjadi suatu tantangan bagi guru untuk
memantik minat dan motivasi siswa agar mau memanfaatkan secara maksimal forum diskusi yang
ada tersebut. Dengan memanfaatkan forum diskusi secara maksimal, diharapkan siswa dapat
terfasilitasi untuk memperoleh scaffolding dari guru. Pemberian scaffolding oleh guru kepada siswa
secara tepat dapat membantu siswa ketika mengalami kesulitan dalam memahami apa yang sedang
dipelajari atau dalam memecahkan masalah untuk mencapai suatu pemahaman (Retnawati et al.,
2019).

Pada akhirnya, diharapkan bahwa LMS bukan sekadar sebagai sarana bagi guru untuk
memberikan tugas kepada siswa dan sarana bagi siswa untuk mengumpulkan tugas yang diberikan
oleh guru tetapi sebagai sarana untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan kemampuan matematisnya melalui pengintegrasian LMS dalam pembelajaran
matematika yang bermakna. Selain itu, pada dasarnya untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam

suatu pembelajaran, termasuk pembelajaran matematika, guru matematika perlu menguasai
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Technological, Pedagogical, and Content Knowledge (TPACK). Dengan menguasai TPACK,
diharapkan guru dapat mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran matematika secara
maksimal tanpa mengesampingkan aspek pedagogis dan aspek konten dari matematika itu sendiri
(Rafi & Sabrina, 2019).

SIMPULAN

Pengintegrasian Learning Management System (LMS) dalam pembelajaran matematika di
Indonesia memiliki peluang dan tantangan tersendiri. Peluang tersebut berkaitan dengan hasil
penelitian terdahulu yang mengungkapkan bahwa banyak pengaruh positif yang ditimbulkan dari
pengintegrasian LMS dalam pembelajaran matematika seiring dengan pendekatan, strategi, metode,
atau model pembelajaran yang digunakan. Adapun tantangan yang ada berupa bagaimana suatu
konten atau materi pembelajaran matematika diolah melalui pengintegrasian LMS tersebut,
pemberian feedback, dan memaksimalkan fasilitas diskusi secara daring yang disediakan oleh
LMS.
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